
MANAJEMEN KARIR



Salah satu visi karyawan dalam sebuah perusahaan adalah mendapat kesempatan
dalam pengembangan karir.

Keberhasilan sebuah perusahaan tak hanya dilihat dari
besarnya revenue atau profitnya, namun hal yang lebih penting adalah adakah
pengembangan karir karyawan ?.

Seperti Unversitas, sebuah perusahaan pun akan dinilai bagus ketika dapat
mengantarkan individu atau karyawan/alumninya meraih karir yang
cemerlang. Namun kenyataannya, tak semua perusahaan dapat meng-
encourage hal tersebut pada karyawannya.

Oleh sebab itu, baik karyawan maupun perusahaan perlu memahami bagaimana
strategi pengembangan karier yang efektif, agar dapat saling bersinergi satu sama
lain.

PENDAHULUAN



Manajemen karir

Merupakan proses pengelolaan dan perencanaan kegiatan seorang
karyawan untuk meningkatkan perkembangan karir yang lebih
baik.

Proses ini melibatkan karyawan dan anggota unit perusahaan,
serta mencakup konsep kesadaran diri, eksplorasi karir, koneksi
dan juga proses belajar.

Pengembangan Karir

Career development merupakan serangkaian tahapan yang diambil
seseorang dalam karier profesionalnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (career path).

Contoh : Kenaikan jabatan dari posisi entry-level ke posisi
manajerial, atau perpindahan horizontal antar departemen atau
fungsi yang berbeda untuk mendapatkan pengalaman yang lebih
luas.



Elemen-elemen pengelolaan karir.

Elemen obyektif berkenaan dengan kebijakan-kebijakan

pekerjaan / posisi jabatan yang ditentukan organisasi.

Elemen subyektif menunjukkan pada kemampuan seseorang

dalam mengelola karir dengan mengubah lingkungan obyektif

(misalnya dengan mengubah jabatan) atau memodifikasi

persepsi subyektif tentang suatu situasi (misalnya dengan

mengubah harapan).



Manajemen Karir sebagai sebuah proses dimana individu
(Greenhouse) :

1. Mengumpulkan informasi yang relevan tentang kemajuan
dirinya dan dunia kerjanya;

2. Mengembangkan gambaran secara akurat tentang bakat,
interes, nilai dan gaya hidup yang diinginkan
sebagaimana juga tentang pekerjaan alternatif, jabatan
dan organisasi;

3. Mengembangkan tujuan karir yang realistis berdasarkan
informasi dan gambaran yang telah diperolehnya;

4. Mengembangkan dan mengimplementasikan strategi

yang dirancang untuk mencapai tujuan;

5. Memperoleh umpan balik tentang efektifitas strategi dan
tujuan yang relevan.



Manajemen Karir :

Rekrutmen

Seleksi

Penilaian Kinerja

Litbang

Pusat Penilaian

Keahlian

Karir

Perencanaan Sukses

Penempatan di luar



Dalam persaingan global, ketika ekspansi pasar, perusahaan sering
mengalami beberapa kendala, seperti kualitas SDM, perbedaan
budaya, bahasa, dan lain-lain.

Dalam penugasan global, perusahaan harus menerapkan strategi
khusus, karena penugasan global menginvestasikan banyak waktu dan
uang. Pengelolan SDM global berbeda dengan pengelolaan SDM
domestic, sehingga dibutuhkan strategi yang tepat untuk
mengelolanya.

Perbedaan paling besar adalah budaya antar negara yang bisa sangat
berbeda. Kita tidak bisa serta merta menyamakan budaya antara negara
satu dan negara lain, sehingga dibutuhkan strategi untuk menyesuaikan
antara budaya perusahaan dengan budaya lokal agar operasional global
perusahaan berjalan sukses.



Permasalahan lain dalam Manajemen karir global adalah pada pengambilan
keputusan terkait perpindahan kerja ke negara lain, penyesuaian budaya, dan
tantangan dalam bekerja di lingkungan internasional.

Contoh-contoh kasus berikut dapat digunakan untuk menguji pemahaman
tentang berbagai aspek manajemen karir global, seperti :

- perencanaan karir

- penyesuaian budaya

- pengelolaan karyawan global

- dan pengembangan karir di lingkungan internasional.



Perbedaan Pengelolaan Sumber Daya Manusia Global dan Domestik

Aspek SDM Domestik SDM Global

Lingkup Operasi Fokus pada satu negara Multinasional

Kompleksitas Operasi Tunduk pada peraturan lokal Harus mematuhi hukum berbagai 
negara

Budaya Organisasi Mengacu pada budaya nasional 
tunggal

Mengelola perbedaan budaya dari 
berbagai negara

Rekrutmen dan Seleksi Fokus pada kandidat lokal Melibatkan kandidat berbagai 
negara

Pelatihan dan Pengembangan Berdasarkan kebutuhan lokal Disesuaikan dengan kebutuhan 
global dan lintas budaya

Sistem Konpensasi Mengacu pada standar lokal Mempertimbangkan kebutuhan 
global dan lintas budaya

Manajemen Kinerja Standar kinerja nasional Standar yang berlaku lintas negara

Mobilitas Karyawan Mobilitas lokal Expatriat (penempatan lintas 
negara)

Tantangan Utama Regulasi lokal, serikat pekerja Perbedaan budaya, hukum, bahasa, 
dan jarak geografis 

Teknologi Komunikasi Menggunakan sistem lokal Membutuhkan sistem global yang 
terintegrasi 



Model siklus Manajemen Karir

Perencanaan Karir :
Model manajemen karir secara normatif adalah uraian
tentang bagaimana seseorang dapat mengelola karirnya.



• Jika dilakukan secara tepat, eksplorasi karir dapat ditindaklanjuti dengan
kesadaran diri dan lingkungan. Manajer dapat memperoleh informasi
tentang nilai, interes, bakat, pilihan pekerjaan, peluang & hambatan yang
dihadapi dalam lingkungan kerja (B).

• Kesadaran yang semakin besar tentang diri individu dan lingkungan dapat
membantu manajer untuk menetapkan pilihan tujuan yang hendak diraih.
Tujuan dalam hal ini dapat diperoleh dari berbagai macam posisi yang
tersedia (C).

• Penetapan tujuan yang realistis dapat memfasilitasi pengembangan (D) dan
implementasi (E) strategi karir, yaitu rencana kegiatan yang dirancang
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

• Implementasi strategi karir dapat menghasilkan kemajuan menuju tujuan
karir yang telah ditentukan (F).

• Kemajuan menuju tujuan dapat dicapai atau tidak, implementasi strategi
karir dapat memberikan umpan balik yang berguna bagi setiap individu.
Umpan balik ini berkaitan dengan sumber-sumber yang berasal dari
pekerjaan maupun non pekerjaan (G) yang memungkinkan manajer dapat
melakukan penilaian atas karir pekerja (H). Informasi tambahan yang
diperoleh dari penilaian karir menjadi sarana lain dalam eksplorasi karir
(tanda panah dari H ke A) yang menunjukkan adanya siklus dalam model
manajemen karir.



Tahapan Pengembangan Karir
Apakah perusahaanmu rutin melakukan performance review per kuartal? Jika iya, ini 
merupakan salah satu tahap dasar dalam proses pengembangan karir karyawan. Agar lebih 
efektif, Anda bisa coba menerapkan beberapa tahapan berikut:

1. Self Assessment

Pada tahap ini, karyawan dapat dapat melakukan refleksi atas minat, nilai, kekuatan, dan 
kelemahan yang dimiliki. Self review menjadi dasar untuk membantu seseorang memahami diri 
mereka sendiri dan untuk mencapai goals yang diinginkan.

2. Riset

Research is the key. Sebelum menetapkan tujuan, Anda perlu mengarahkan karyawan untuk 
melakukan riset industri guna memaham bidang pekerjaan yang sesuai dengan tujuan karir 
mereka.
Hal ini mencakup mempelajari tren pasar kerja, memahami persyaratan pekerjaan, dan 
memperluas relasi dengan para profesional di bidang tersebut.



3. Goal Setting

Setelah mendapatkan kecocokan antara minat dan tren pasar kerja, individu perlu menetapkan 
tujuan karir jangka pendek, menengah, dan panjang.
Tujuan ini bisa berupa pencapaian dalam pekerjaan, pengembangan keterampilan, promosi, 
atau bahkan career switch.

4. Perencanaan dan Pengembangan Karir

Sudah tau minat dan juga goals-nya, jangan lupa tentukan apa langkah-langkah konkret yang 
akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Apakah dengan upgrade skill melalui online 
course, atau dengan melanjutkan pendidikan?



5. Evaluasi dan Penyesuaian

Setiap ada perencanaan dan eksekusi, tentu harus ada evaluasi. Agar tetap on track, cobalah 
untuk selalu mengevaluasi kemajuan para karyawan terhadap tujuan karir mereka.
Hal ini bisa memastikan bahwa rencana karir karyawan tetap relevan, serta dapat diubah sesuai 
dengan perkembangan pribadi dan profesional.



Jalur Pengembangan Karir Karyawan
Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan perusahaan dalam mengembangkan karir 
karyawan, berikut penjelasannya:

1. Pengembangan Karir Tradisional
Pengembangan karir tradisional dapat dilakukan menggunakan karir internal. Ini merupakan 
jalur karir yang paling umum dan sering digunakan di perusahaan.
Pada jalur ini, karyawan naik pangkat secara bertahap secara vertikal sesuai dengan urutan 
hierarki yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi.
Karyawan biasanya dimulai dari posisi entry-level dan kemudian naik ke posisi-posisi yang lebih 
tinggi seiring dengan meningkatnya pengalaman dan kinerja mereka.

2. Jalur Karir Jaringan
Jika ingin memperkaya pengalaman karyawan, perusahaan Anda dapat memberlakukan jalur 
karir jaringan yaitu adanya pertukaran di level tertentu sebelum akhirnya naik ke posisi yang 
lebih tinggi.
Dalam jalur ini, karyawan dapat memanfaatkan koneksi dan relasi mereka untuk mendapatkan 
kesempatan karir baru yang mungkin tidak tersedia melalui jalur tradisional.



3. Jalur Karir Lateral
Jalur karir lateral melibatkan perpindahan horizontal antara departemen atau unit di dalam 
organisasi. Alih-alih naik pangkat secara vertikal, karyawan dapat memilih untuk memperluas 
cakupan pengalaman dan keterampilan mereka dengan beralih ke posisi yang berbeda namun 
sejajar secara hierarkis.
Hal ini dapat membantu karyawan untuk mengembangkan wawasan dan pemahaman yang 
lebih luas tentang berbagai aspek bisnis.

4. Jalur Karir Rangkap
Pada jalur ini, karyawan sangat mungkin untuk mengikuti dua atau lebih jalur karir sekaligus. 
Misalnya, seorang karyawan dapat bekerja sebagai spesialis di bidangnya sambil juga 
mengambil tanggung jawab manajerial di sampingnya.
Namun, jalur karir satu ini biasanya diterapkan pada perusahaan yang sudah berteknologi 
tinggi.

5. Pengembangan Karir Inovatif
Pengembangan karir inovatif dapat dilakukan menggunakan development program yang 
progresif. Program-program ini dirancang untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
karyawan dengan cara yang lebih dinamis dan kreatif.
Contoh program pengembangan yang inovatif meliputi pelatihan keterampilan baru, program 
rotasi pekerjaan, mentorship, proyek khusus, dan kursus pengembangan diri yang terkait 
dengan tren dan teknologi terbaru di industri.
Jadi, perlu dicatat bahwa perbedaan pengembangan karir secara tradisional dengan 
pengembangan karir modern terletak pada pendekatan, metode, dan fokusnya.
Pengembangan karir tradisional cenderung mengikuti pola konvensional yang berfokus pada 



Indikator Pengembangan Karir

Merupakan alat ukur yang memberikan petunjuk atau keterangan untuk mengevaluasi
perubahan yang terjadi pada suatu kondisi atau fenomena.

1. Kenaikan Jabatan
Peningkatan tingkat atau posisi dalam hierarki organisasi merupakan indikator yang jelas dari 
pengembangan karir karyawan. Minimal, karyawan Anda dapat beralih dari entry-
level menjadi senior level.

2. Peningkatan Keterampilan
Keberhasilan pengembangan karir pun dapat diukur dengan akselerasi keterampilan dan 
pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan atau industri tertentu, seperti pelatihan atau 
sertifikasi dari lembaga resmi.

3. Tanggung Jawab yang Bertambah
Ketika karyawan Anda dipercaya untuk mengemban tanggung jawab seperti mengelola tim, 
proyek, atau area fungsional tertentu yang porsinya lebih berat dari sebelumnya, maka ia telah 
berhasil mengembangkan karirnya.



4. Pengakuan dan Penghargaan
Sebagai eksekutif, karyawan yang memiliki perkembangan karir sangat dianjurkan untuk 
mendapat pengakuan dan apresiasi melalui penghargaan, pujian, atau promosi.

5. Feedback yang Konstruktif
Respon yang jelas dan bermanfaat dari atasan, rekan kerja, atau mentor tentang kinerja dan 
karyawan akan sangat mendukung proses pengembangan karir karyawan.



Tips Pengembangan Karir yang Efektif

1. Tingkatkan kemampuan komunikasi, baik komunikasi verbal, non verbal,
personal dan interpersonal.

2. Rajin upgrade skill melalui pelatihan yang sesuai dengan karir masing-
masing.

3. Tetapkan tujuan karir yang spesifik, realistis, dan memungkinkan untuk
dicapai.

4. Bangun networking yang berkualitas, secara internal maupun eksternal.
5. Be initiative. Carilah peluang-peluang baru di luar sana yang dapat

mengasah keterampilan Anda.
6. Temukan mentor (ini yang paling penting). Seperti kata pepatah

“Pengalaman adalah guru terbaik.” Maka perlu banyak
bertukar insight dengan mentor berpengalaman yang sesuai dengan bidang
dan minat, serta career goals yang dituju.





TUGAS

1. Case Study Perpindahan ke Negara Lain

Seorang karyawan perusahaan multinasional di Indonesia, yang memiliki
pengalaman 10 tahun di bidang pemasaran, ditawarkan posisi yang sama di
kantor cabang perusahaan di Amerika Serikat. Karyawan tersebut harus
memutuskan apakah akan menerima tawaran tersebut atau tidak.

Q :

• Apa saja faktor-faktor yang harus dipertimbangkan oleh karyawan dalam
mengambil keputusan ini?

• Bagaimana karyawan dapat mempersiapkan diri untuk perpindahan ke negara
lain dan tantangan yang mungkin dijumpai?

• Bagaimana perusahaan dapat membantu karyawan dalam proses penyesuaian
budaya dan pekerjaan di lingkungan baru?



2. Case Study: Penyesuaian Budaya dan Komunikasi

Seorang manajer proyek dari Jerman ditugaskan untuk memimpin proyek
internasional di Indonesia. Ia menemukan bahwa gaya komunikasi dan cara kerja di
Indonesia sangat berbeda dengan di Jerman, sehingga tim proyek mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Q:

• Apa saja perbedaan budaya yang mungkin menjadi tantangan bagi manajer
proyek?

• Bagaimana manajer proyek dapat mengatasi perbedaan budaya tersebut dan
membangun komunikasi yang efektif dengan tim proyek?

• Bagaimana perusahaan dapat memberikan pelatihan dan dukungan kepada
manajer proyek untuk menghadapi tantangan ini?



3. Case Study: Pengelolaan Karyawan Global

Sebuah perusahaan multinasional memiliki kantor cabang di berbagai negara, dengan
karyawan dari berbagai latar belakang budaya. Perusahaan menghadapi tantangan dalam
pengelolaan karyawan, termasuk perbedaan dalam praktik ketenagakerjaan, hukum, dan
pajak.

Q:

• Bagaimana perusahaan dapat mengembangkan kebijakan SDM yang relevan dan efektif 
untuk semua karyawan global?

• Bagaimana perusahaan dapat memastikan bahwa semua karyawan diperlakukan secara 
adil dan setara, meskipun berada di negara yang berbeda?

• Bagaimana perusahaan dapat mengatasi perbedaan dalam praktik ketenagakerjaan, 
hukum, dan pajak di berbagai negara?



4. Case Study: Pengembangan Karir di Lingkungan Global

Kasus:

Seorang karyawan yang bekerja di kantor pusat perusahaan multinasional di Eropa ingin
mengembangkan karirnya dengan bekerja di negara lain, tetapi tidak memiliki
pengalaman kerja internasional.

Q:

• Bagaimana karyawan tersebut dapat meningkatkan peluang karirnya di lingkungan
global?

• Apa saja langkah-langkah yang harus diambil oleh karyawan untuk mempersiapkan diri
untuk bekerja di negara lain?

• Bagaimana perusahaan dapat mendukung pengembangan karir karyawan di lingkungan
global?

5 : Bagaimana membangun hubungan antara Career management dengan 
Employee Commitment?



6.
Sebuah perusahaan multinasional yang memiliki karyawan di berbagai negara,
mengalami permasalahan dalam menjaga komunikasi lintas batasnya. Buat
perumusan masalah yang menjadi tantangan bagi produktivitas perusahaan
multinasional tersebut dan berikan alternatif solusi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut?

7.
Penetapan kebijakan kompensasi yang adil dan kompetitif merupakan tantangan
bagi sebuah perusahaan multinasional akibat adanya perbedaan biaya hidup,
peraturan perpajakan dan harapan karyawan di masing-masing negara.
Berikan solusi yang dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan
kebijakan kompensasi yang efektif?



TERIMA KASIH


